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AbstrakPenelitian ini berjudul kompetensi komunikasi fasilitator kecamatan dalam program nasionalpemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan (PNPM-MP) di Kabupaten Langkat. Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui kompetensi komunikasi Fasilitator dan aktivitas program pemberdayaanmasyarakat dalam PNPM-MP di Kabupaten Langkat. Metode yang digunakan penelitian ini adalahmetode korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah fasilitator dan pengelola anggaran PNPM-MPpada tahun 2014 di Kecamatan Secanggang yang berjumlah 1310 orang. Penarikan sampelmenggunakan rumus Slovin dan didapat sampel penelitian ini berjumlah 93 responden. Teknik analisadata yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa tabel tunggal, analisa tabel silang, dan ujihipotesis. Dari uji hipotesis koefisien korelasi tata jenjang (Rank-Order Corelation) Spearman diperolehhasil 0.411 untuk kompetensi komunikasi fasiltator. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwahipotesis dalam penelitian ini diterima dan hubungannya signifikan. Hasil penelitian ini menyimpulkanbahwa Kompetensi komunikasi fasilitator kecamatan pada program PNPM-MP di kecamatanSecanggang dapat dilihat dari bagaimana fasilitator menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat,memobilisasi setiap kelompok masyarakat, melakukan perubahan, menentukan prioritas, melakukanpelatihan, dan pengembangan lembaga desa, dimana hal tersebut mampu meningkatkan kesejahteraanmasyarakat, meningkatkan kinerja institusi lokal, dan meningkatkan kinerja pemerintah daerah dalamupaya penanggulangan kemiskinan
Kata Kunci: Kompetensi Komunikasi, Fasilitator, Pemberdayaan Masyarakat
Abstract
This research entitled competence communication facilitators subdistrict in the national program of rural
community empowerment (PNPM-MP) of Langkat Regency. The purpose of this research is to know the
communication competence of Facilitators and community empowerment program activities within the
PNPM-MP in Langkat Regency. The method used in this research is correlation method. The population in
this research is the facilitator and Manager a budget of PNPM-MP in 2014 in district of Secanggang, the
population in this research as much as 1310. Withdrawal of samples using the sample Slovin formula and
obtained the study amounted to 93 the respondent. Data analysis technique used in this research is single
table analysis, cross table analysis, and hypothesis test. Of the hypothesis a correlation coefficient of the
level of (rank-order corelation) the spearman the results 0.411 to competence communication fasiltator.
Thus can be concluded that hypothesis in research is accepted and its relation significant. The results of
this study conclude that the communication competence of facilitators in the PNPM-MP program in
Secanggang sub-district can be seen from how the facilitator maintains good relationships with the
community, mobilizes every community, changes, priorities, training and development of village
institutions, able to improve the welfare of the community, improve the performance of local institutions,
and improve the performance of local governments in poverty reduction efforts.
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PENDAHULUANProgram Nasional PemberdayaanMasyarakat Mandiri adalah programnasional penanggulangan kemiskinanterutama yang berbasis pemberdayaanmasyarakat diluncurkan oleh PresidenSusilo Bambang Yudhoyono pada tanggal30 April 2007 di Kota Palu, SulawesiTengah. Program ini merupakan scaling up(pengembangan yang lebih luas) dariprogram-program penanggulangankemiskinan di era sebelumnya.Sebelumnya telah banyak program-program penanggulangan kemiskinan diIndonesia yang menggunakan konseppemberdayaan masyarakat (community
development) sebagai pendekatanoperasionalnya. Dimulai dari programyang paling terkenal di masaPemerintahan Orde Baru, program IDT(Inpres Desa Tertinggal). KemudianProgram Pengembangan Kecamatan (PPK)yang dilaksanakan Departemen DalamNegeri 1998, Program PenanggulanganKemiskinan di Perkotaan (P2KP) yangdilaksanakan Departemen PekerjaanUmum 1999, Pemberdayaan EkonomiMasyarakat Pesisir (PEMP) yangdilaksanakan Departemen Kelautan danPerikanan, KUBE (Kelompok UsahaBersama) yang dilaksanakan DepartemenSosial, dan lainnya. Program-programtersebut berjalan sendiri-sendiri menurutkebijakan Departemen yang bersangkutan,tidak terintegrasi, parsial dan sektoral.
PNPM Mandiri Pedesaan mengadopsi
sepenuhnya mekanisme dan prosedur
Program Pengembangan Kecamatan (PPK)
yang telah dilaksanakan sejak 1998-2007.
Program pemberdayaan masyarakat ini dapat
dikatakan sebagai program pemberdayaan
masyarakat terbesar di tanah air, bahkan
terbesar di dunia. Program ini
memprioritaskan kegiatan bidang
infrastruktur desa, pengelolaan dana bergulir
bagi kelompok perempuan, kegiatan
pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat di
wilayah pedesaan. Program ini terdiri dari
tiga komponen utama, yaitu : a) Dana BLM
(Bantuan Langsung Masyarakat, b) Dana
Operasional Kegiatan (DOK) dan c)
pendampingan masyarakat yang dilakukan
oleh para fasilitator pemberdayaan, fasilitator
teknik dan fasilitator keuangan.Pelaksanaan PNPM MandiriPedesaan berada di bawah binaanDirektorat Pemberdayaan Masyarakat danDesa (PMD), Departemen/KementrianDalam Negeri. Program ini didukungdengan pembiayaan yang bersumber darialokasi Anggaran Pendapatan dan BelanjaNegara (APBN), alokasi AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah (APBD),partisipasi dari Corporante Social
Responcibility (CSR) dan hibah sertapinjaman dari sejumlah lembaga dannegara pemberi bantuan dibawahkoordinasi Bank Dunia.Komunikasi merupakan bagian tidakterpisahkan dari pendekatan partisipatif.Bila pembangunan memiliki relevansidengan masyarakat yang palingmembutuhkan maka komunikasi harusdapat dimulai untuk menguraikanmasalah yang ada. Bagi sebagian besar,mereka belum mampu melakukankomunikasi antar partisipan karenakurangnya partisipasi sejati, mengingatdalam strategi pembangunan hal tersebutseolah-olah dibentuk bertujuanmemperbaiki permasalahan.Keberadaan partisipan aktif dapatmengkomunikasian pembangunan sepertiyang diinginkan, komunikasiberbasis berbagi pengetahuan dansetara dapat menjadi salah satu jawaban
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untuk pembangunan di negaraberkembang. Model ini secara kulturaldapat diterima dan secara praktis jauhlebih relevan, karena menjanjikan forumyang lebih demokratis dalamberkomunikasi (Harun dan Ardianto,2011).Komunikasi pembangunanpartisipatif sebagai pendekatan alternatifdapat dipandang sebagai “sarana ampuh”untuk memfasilitasi proses-prosespartisipatif bila sejalan dengan dinamikapembangunan di tingkat lokal. Prosespartisipatif yang dimaksud adalah adanyapartisipasi komunitas. PNPM sendiriterdiri dari beberapa bagian salah satunyaadalah Program Nasional PemberdayaanMasyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP). Fasilitator Kecamatan sebagai gardaterdepan yang berhadapan danberinteraksi dengan masyarakat untukmelakukan proses pendampinganmasyarakat dalam mengikuti ataumelaksanakan PNPM Mandiri Pedesaan.Peran fasilitator kecamatan adalahmemfasilitasi masyarakat dalam setiaptahapan PNPM Mandiri Pedesaan.Fasilitator Kecamatan dan penyuluh jugaharus memiliki kompetensi komunikasi.Kompetensi komunikasi adalahistilah yang kompleks, kaya strukturinternal dan eksternal. Kualitaskompetensi komunikasi tertentudiperlukan tidak hanya dalam interaksisosial di tingkat interpersonal, tetapi jugadi tingkat organisasi dan masyarakat, sertauntuk pertukaran antarbudaya (Rickhet, etal., 2008).Fasilitator Kecamatan dan penyuluhtidak secara langsung merupakan sumberinformasi utama, karena pada dasarnyamereka adalah penyampai informasi
berikutnya yang dalam model komunikasidikenal dengan nama two steps flow
communication. Banyak aspek yang ingindilihat dari fasilitator Kecamatan dalamprogram PNPM–MP, namun penelitisangat tertarik dari segi kompetensikomunikasi si fasilitator.PNPM–MP secara langsung telahmampu melahirkan fakta bahwapembangunan saat ini tidak hanya bersifatfisik semata tetapi sudah pembangunanseutuhnya. Ini merupakan pembuktianbahwa bangsa ini peduli denganmasyarakatnya yakni lewat penyataan:“PNPM-MP adalah program yangmenjunjung tinggi falsafah “dari, oleh dan
untuk rakyat”.Program PNPM-MP selamapelaksanaanya menghasilkan hasil kinerjayang bagus dikarenakan pendamping desa(orang PNPM dan PNPM-MP dibawahkementerian dalam negeri) membuatpenulis tertarik untuk meneliti karenaberanjak pada permasalahan bahwa padamasing-masing wilayah yangmelaksanakan program tersebut memilikiFasilitator Kecamatan. Penulis mengamatiapakah ada pengaruh kompetensikomunikasi Fasilitator Kecamatan diterhadap pemberdayaan masyarakatdalam PNPM-MP. Apakah ada faktor lainyang mempengaruhi, secara positifataupun negatif dan juga mengeksplorasiapakah para Fasilitator tersebut memilikikompetensi komunikasi.Penelitian ini terinspirasi daribeberapa penelitian sebelumnya yakni:Penelitian yang dilakukan oleh PipsaPurhonen (2012) yang berjudul
Interpersonal Communication Competence
and Collaborative Interaction in SME
Internationalization (KomunikasiInterpersonal Kompetensi dan Kolaborasi
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Interaksi di Internasionalisasi UKM),Disertasi di Department of Communication,
University of Jyväskylä, Finlandia. Temuanmengungkapkan keragaman hubungankolaboratif dari kemitraan baru dibentukuntuk jangka panjang hubunganberkelanjutan selama beberapa tahun.Hubungan antara perwakilan UKM danorganisasi perantara yang biasanyadimulai dalam konteks kerja sepertiproyek, tugas, atau pertemuan bisnis, ataumelalui jaringan bisnis dan perantaraformal. Namun, hasil menunjukkan bahwahubungan kolaboratif juga dapat dibentuksecara informal melalui teman atausaudara.Woraporn Limpornpugdee, Brian DJanz dan Sandra M Richardson pada(2009) berjudul Communication
Competence Factors as Moderators to the
Relationship between User Participation
and Information Quality (FaktorKompetensi Komunikasi sebagaiModerator Hubungan PartisipasiPengguna dan Kualitas Informasi), untukmelihat faktor-faktor yang mempengaruhikualitas informasi dari sistem denganmemanfaatkan partisipatif pengambilankeputusan teori dan kerangka kompetensikomunikasi. Hasil penelitian menunjukkanbahwa terdapat hubungan positif antarapartisipasi pengguna dan kualitasinformasi. Analisis regresi moderatedmenunjukkan bahwa pengalaman kerjapengguna ' negatif moderator hubungan,sementara komponen kompetensikomunikasi positif moderator itu.Penelitian yang dilakukan Mubarak(2010) berjudul Evaluasi Pemberdayaan
Masyarakat Ditinjau dari Proses
Pengembangan Kapasitas pada Kegiatan
PNPM Mandiri Perkotaan di Desa
Sastrodirjan Kabupaten Pekalongan. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa kegiatanpengembangan kapasitas, masyarakat diDesa Sastrodirjan telah dilaksanakansesuai dengan prinsip pemberdayaan dantelah berhasil mengubah tingkatkesadaran masyarakat sertameningkatkan pemahamannya untukberperan dalam pembangunan dikomunitasnya. Temuan yang didapatkanadalah perubahan kesadaran masyarakattidak berhubungan dengan usiaresponden, tingkat pendidikan danperannya dalam PNPM, namun memilikihubungan dengan jenis kelamin, dimanaperan dan keterlibatan perempuan masihrendah dan belum cukup optimal dalammendukung pembangunan di tingkatkomunitas. Masyarakat Desa Sastrodirjantelah menyadari konsep pemberdayaandan mengerti untuk menggunakannya bagikepentingan komunitasnya, namun untukmenuju tahapan pembiasaan masihmembutuhkan pembelajaran yang lebihbanyak sehingga mereka benar-benar siapuntuk bertangggungjawab secara penuhdalam pengelolaan pembangunankomunitasnya. Masyarakat juga telah siapuntuk melanjutkan programpemberdayaan yang selama ini telahberjalan, meskipun secara mandiri haltersebut belum dapat dilaksanakan sendirioleh masyarakat dan masih membutuhkanpendampingan yang intensif dari pihakluar serta bantuan pendanaan secarakontinyu.Sagala (2009) berjudul Evaluasi
Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP)
terhadap Pengembangan Sosio-ekonomi
dan Kesejahteraan Masyarakat di
Kecamatan Balige Kabupaten Toba
Samosir. PNPM-MP di Kecamatan Baligebelum sepenuhnya dilaksanakan secara
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baik, sarana dan prasarana fisik dibangunbelum menjadi prioritas utama.Disebabkan tidak jelas manfaat sertapemanfaatnya. Tingkat partisipasimasyarakat belum datang dari hati nuranitetapi masih digerakkan oleh tokoh-tokoh(informal leader) yang ada di desatersebut. Dampak PNPM-MP terhadapkondisi sosio-ekonomi pendapatan danpendidikan masyarakat sebelum dansesudah adanya PNPM-MP berbeda nyatasecara positif. Demikian juga pendapatandan pendidikan masyarakat yang tidakmenerima PNPM-MP juga signifikan atauberbeda nyata. Justru kenaikanpendapatan dan pendidikan masyarakatyang menerima Program PNPM-MP lebihrendah, karena umumnya masyarakatnyamiskin, tingkat kualitas sumberdayamanusia rendah dan secara umumpekerjaan mereka adalah petani. Denganadanya program PNPM-MP di KecamatanBalige menciptakan peluang kerja kepadamasyarakat.Kompetensi komunikasi adalahkemampuan seorang individu untukberkomunikasi secara tepat dan efektifsesuai dengan situasi sosialnya, yangmeliputi kemampuan individu dalambertindak, serta pengetahuan dan motivasiyang dimiliki individu. Brian Spitzberg danWilliam Cupach (dalam Greene danBurleson, 2003; Payne, 2005) menyatakanterdapat tiga komponen kompetensikomunikasi, yaitu, knowledge, motivation,
skills. Soler dan Jordan (2007),berdasarkan hasil penelitiannyamengungkapkan bahwa terdapatbeberapa faktor yang dapatmempengaruhi kemampuan ataukompetensi seorang, yaitu: Acquisition
Context, a) Usia saat pertama kalimempelajari Bahasa; b) Frekuensi
penggunaan bahasa kedua; c) Jeniskelamin; d) Usia; e) Level pendidikan .Komunikasi Pembangunanmerupakan suatu kegiatan komunikasiyang memiliki tujuan luas dan jauh kedepan untuk terjadinya perubahan besar-besaran dalam mental dan perilakumanusia, karena itu, ia menuntut setiapwarga masyarakat untuk mengambilkeputusan tentang kesediaannyamelakukan perubahan-perubahan yangdiperlukan demi perbaikan mutu hidupatau kesejahteraan dirinya sendiri,keluarga dan masyarakatnya dalam artiyang lebih luas (Mardikanto, 2010).Komunikasi Pembangunan dapatdirumuskan (Mardikanto, 2010) sebagai:“Proses interaksi seluruh wargamasyarakat, untuk tumbuhnya kesadaran,kemauan, dan kemampuan menggerakkandan mengembangkan partisipasimasyarakat dalam proses perubahanterencana demi perbaikan mutu-hidupsegenap warga masyarakat secaraberkesinambungan, dengan menggunakanteknologi atau menerapkan inovasi yangsudah terpilih.”Mardikanto (2010) wargamasyarakat adalah semua stakeholders(pemangku kepentingan) pembangunanyang meliputi: aparat pemerintah, tokoh-tokoh (informal) masyarakat, pekerjasosial, aktivitas LSM, dan perseoranganatau kelompok/organisasi sosial.Dalam praktek komunikasipembangunan, sumber atau komunikatordiperankan oleh fasilitator atau agen-perubahan/change agent). Lippit danRogers (1958) menyebut “fasilitator" itusebagai “agen perubahan (change agent)”,yaitu seseorang yang atas `namapemerintah atau penyelenggarakomunikasi pembangunan berkewajiban
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untuk mempengaruhi proses pengambilankeputusan yang dilakukan oleh (calon)penerima manfaat dalam kegiatanpembangunan.
Fasilitator adalah pekerja profesional
sebagai pelaksana program/ kegiatan demi
keberhasilan dan atau tercapainya tujuan-
tujuan komunikasi pembangunan.
Berdasarkan status dan lembaga tempatnya
berkerja, fasilitator dibedakan dalam (UU
No. 16 Tahun 2006): Pegawai Negeri Sipil,
fasilitator swasta, fasilitator swadaya.
Fasilitator harus mampu mengorganisasikan,
memotivasi dan menggerakkan, melakukan
peran bantuan dan advokasi kebijakan yang
diperlukan penerima manfaatnya dan mampu
menjadi jembatan penghubung antara
pemerintah atau penyelenggara komunikasi
pembangunan yang diwakili dengan
masyarakatnya.
Berlo (1961) mengemukakan 4 (empat)
kualifikasi yang harus dimiliki setiap
fasilitator mencakup: Kemampuan
berkomunikasi, Sikap  fasilitator yang
menghayati dan bangga terhadap
profesinya, Meyakini bahwa inovasi yang
disampaikan itu telah teruji
kemanfaatannya, Menyukai dan mencintai
masyarakat, Kemampuan /penguasaan
pengetahuan tentang: Isi, fungsi, manfaat,
dan nilai-nilai yang terkandung dalam
inovasi yang disampaikan. Latar belakang
dan keadaan masyarakat penerima
manfaatnya,
Segala sesuatu yang seringkali
menyebabkan warganya suka atau tidak
menghendaki terjadinya perubahan dan
segala sesuatu yang menyebabkan
masyarakat seringkali cepat/lambat
mengadopsi inovasi.Fasilitator Kecamatan adalahpendamping masyarakat dalam mengikutiatau melaksanakan PNPM MandiriPedesaan. Tugas Pokok dan Fungsi
Fasilitator Kecamatan dalam programPNPM Mandiri Pedesaan berdasarkanpenjelasan V PTO PNPM-MP termaktub diDepartemen dalam negeri tahun 2008.Jim Ife & Frank Tegoriero (2008), adaenam dimensi pengembangan ataupemberdayaan masyarakat dankesemuanya berinteraksi satu sama laindalam bentuk yang kompleks, yaitu: 1)
Pengembangan social, 2) Pengembangan
ekonomi, 3) Pengembangan politik, 4)
Pengembangan budaya, 5) Pengembangan
lingkungan, 6) Pengembangan personal/
spiritualPNPM-MP merupakan koreksiterhadap sistem pembangunan terdahuluyang pada umumnya bersifat sentralistik.PNPM-MP telah menjadi bagian daritahapan perencanan dan pelaksanaanpembangunan di kabupaten Langkat sejaktahun 2007 dan telah melaksanakanberbagai kegiatan pembangunan fisikmaupun non fisik dan telah melibatkanhampir seluruh masyarakat di 23 (duapuluh tiga) kecamatan yang ada diKabupaten Langkat. Konsep pelaksanaanPNPM-MP menekankan pada strategipembangunan bottom up yaknimeletakkan masyarakat sebagai pelakuutama pembangunan. Dengan strategi inimasyarakat menjadi motor utamapembangunan. Salah satu contohkeberhasilan PNPM-MP adalah KecamatanSecanggang yang menerima PNPMMandiri Pedesaan yang pelaksanaannyatelah dimulai pada tahun 2007 dan masihberjalan sampai sekarang. KecamatanSecanggang dianggap berhasil dalampelaksanaan PNPM-MP karena memiliki
progress yang cukup baik dilihat daripelaksanaan kegiatan yang sesuai agenda-agenda yang telah direncanakan baikdalam kegiatan pemberdayaan
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masyarakatnya, kegiatan pembangunanfisik lingkungannya maupun kegiatansimpan pinjam khusus perempuan.
Model Teoritis
HipotesisHipotesis Ho: Kompetensi KomunikasiFasilitator Kecamatandalam program PNPM-MPtidak berpengaruhterhadap pemberdayaanmasyarakatHipotesis Ha: Kompetensi KomunkasiFasilitator Kecamatandalam program PNPM-MPberpengaruh terhadappemberdayaanmasyarakat.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodepenelitian kuantitatif korelasional. Teknikpengambilan datanya yaitu dengankuesioner untuk mengukur data variabel X(kompetensi komunikasi fasilitator) danvariabel Y (pemberdayaan masyarakat)serta variabel intervening yang kemudianakan diolah dengan instrumen penelitian.Kemudian kontribusi varians variabeldapat dicari menggunakan teknik statistikdengan menghitung besarnya koefisiendeterminasi.
Intensitas hubungan dalampenelitian korelasi diukur denganmempergunakan prosedur matematisdengan menyatakan koefisien korelasi,yang dapat bergerak dari -1.00 sampaidengan +1,00.Populasi pada penelitian ini adalahfasilitator dan pengelola anggaran PNPM-MP pada tahun 2014 di KecamatanSecanggang, sebanyak 1310 (Data PNPMKecamatan Secanggang 31 Desember2014). Sampel dalam penelitian iniberjumlah 93 responden. Penarikansampel dalam penelitian ini menggunakanteknik penarikan sampel Slovin (Sugiyono,2001).
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Setelah peneliti selesaimengumpulkan data dari 93 responden,maka pengolahan data akan dimulai.Tahap pengolahan data tersebut adalah: 1)Penomoran Kuesioner, 2) Editing, 3)Coding, 4) Inventarisasi Variabel,
Tabel 1. Uji HipotesisCorrelations Kompetensi Pemberdayaanmasyarakat
Spearman'srho
Kompetensi CorrelationCoefficient 1,000 ,411**Sig. (2-tailed) . ,000N 93 93Pemberdayaanmasyarakat
CorrelationCoefficient ,411** 1,000Sig. (2-tailed) ,000 .N 93 93**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).Berdasarkan hasil korelasi Spearmanpada tabel 1, diketahui korelasi koefisienSpearman (rho) adalah 0,411.Berdasarkan skala Guilford, hasil 0,411menunjukkan hubungan yang cukupberarti. Tanda korelasi pada koefisienkorelasi menghasilkan +0,411menunjukkan arah hubungan yang samaantara variabel X dan variabel Y. Berartisemakin tinggi kompetensi komunikasifasilitator maka semakin baikpemberdayaan masyarakat di KecamatanSecanggang begitu pun sebaliknya.Signifikansi hasil korelasi dapatdilihat berdasarkan perbandingan nilaiprobabilitas dan tanda */** (flag ofsignificant) diberikan SPSS. Jikaprobabilitas > 0,05, maka Ha ditolak, jikaprobabilitas < 0,05 maka Ha diterima.Pada bagian output korelasi di atasterlihat pasangan data yang berkorelasisecara signifikan, antara kompetensi danpemberdayaan masyarakat (probablilitas
0,01 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 <0,05). Hasil uji hipotesis pada kompetensikomunikasi program PNPM-MP diKecamatan Secanggang terhadapkemampuan fasilitator adalah 0,411.Sesuai kaidah dalam Spearman rskoefisien bahwa jika rs > 0 maka hipotesisditerima. Signifikan korelasi diketahui dariprobabilitas yang lebih kecil dari 0,05(0,01 < 0,05) dan tanda ** (flag ofsignificant) yang menunjukkan keduavariabel berkorelasi secara signifikan,maka hubungannya adalah signifikan.Hipotesis dalam penelitian ini diterimadan hubungannya signifikan.Kompetensi komunikatif adalahsuatu penekanan pada kefasihan danpenggunaan bahasa yang berterima,merupakan tujuan pembelajaran. Akurasi(ketepatan) tidak diukur secara abstrak,tetapi dalam konteks. Secara ringkasHymes (1972), menyebut empat faktoryang membangun dan menjadi ciripenanda kompetensi komunikatif, yaitukegramatikalan, keberterimaan,keterlaksanaan.Penelitian ini mencoba untuk melihatkompetensi komunikasi dari parafasilitator dalam menjalankan tugasnyauntuk mencapai tujuan mensejahterakanmasyarakat, meningkatkan kinerjainstitusi lokal, dan meningkatkan kinerjapemerintah. Kemampuan komunikasifasilitator pada kecamatan secanggangdilakukan pada beberapa bagian dimulaidari motivasi meningkatkan kinerjapemerintah, kemampuan menjalinhubungan, kemampuan pentingnyamenunjukkan perubahan, kemampuanmenentukan prioritas, kemampuanmemobilisasi, kemampuanmenyelenggarakan pelatihan, kemampuan
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mengembangkan kelembagaan, dankemampuan memimpin.Hasil dari penelitian tentangkompetensi komunikasi fsilitator padaprogram PNPM-MP dalam meningkatkankesejahteraan dan meningkatkan kinerjapemerintah lokal pada KecamatanSecanggang, dari sebaran data 93responden menyatakan kompetensikomunikasi fsilitator dalam meningkatkankesejahteraan dan meningkatkan kinerjapemerintah 73% responden menyatakanfsilitator mampu. Hasil menunjukkankompetensi komunikasi yang dilakukanfasilitator di kecamatan secanggangtercapai.Kompetensi komunikasi mencapaipersentase 73% dilakukan dengankomunikasi kelompok, yaitu denganmembagi kelompok-kelompok yangberada pada masyarakat kecamatanSecanggang dimulai dari kelompok tani,ibu-ibu perwiritan, nelayan dan tokohagama. Dilakukan agar mempermudahkomunikasi yang dilakukan olehfasilatator dalam mencapai tujuannya.Cara lain adalah dengan menjalinhubungan yang baik dengan masyarakat,cara ini dilakukan dengan mendatangitempat berkumpul masyarakat sepertiwarung, tempat ibadah, dan lainnya.Melalui cara tersebut mempermudahkanfasilitator dalam memobilisasi masyarakatuntuk menjadikan tempat-tempatstrategis untuk berkumpul. Denganmengikuti setiap kegiatan yang dilakukanoleh masyarakat dengan cara membaurmembuat fasilitator bisa melakukandiagnosa masalah apa yang terjadisehingga fasilitator bisa memberikaninovasi-inovasi kemudian membuat acarasecara formal untuk dimusyawarahkandengan masyarakat tentang permasalahan
yang terjadi sehingga dalam pengambilankeputusan fasilitator juga ikutmemutuskan bagaimana keputusan yanglebih baik.Fasilitator kecamatan melakukanperannya pada tahap sosialisasi,perencanaan, pelaksanaan dan pelestarianyang bertujuan mampu meningkatkantaraf hidup penerima manfaat programPNPM-MP sehingga tidak saja tergantungpada kondisi geografis tetapi sudahkepada aspek pengelolaan hasil.Pemberdayaan masyarakat yangdilakukan fasilitator dalam meningkatkankinerja pemerintah pada aspek tertinggiada pada pemberdayaan pengembanganspiritual dan lingkungan, dua aspektersebut menjadi prioritas fasilitatordikarenakan Kecamatan Secanggangberhadapan langsung dengan selat malakamenjadikannya pusat peredaran narkobayang membuat pemuda Secanggangmenjadi target utamaPengembangan yang dilakukanfasilitator dalam membangun aspekspiritual dan lingkungan dengan membaurkepada masyarakat Secanggang di tempatibadah atau warung, ini diyakini bisamenjadi wadah bagi fasilitator dalammenyampaikan informasi kepadamasyarakat untuk sama-sama menjagalingkungan keberdaan mereka dariancaman luar. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa ada kompetensikomunikasi fasilitator pada programPNPM-MP pada kecamatan Secanggang,sehingga bisa meningkatkankesejahteraan masyarakat, meningkatkankinerja pemerintah lokal, danmeningkatkan kinerja permerintahtercapai.Peran fasilitator berbeda denganperan penyuluh. Peran fasilitator pada
Syamsul Adha, Kompetensi Komunikasi Fasilitator Kecamaan dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
64
program PNPM-MP lebih kepada mendidikdan membina masyarakat dengan segalakemampuan. Kemampuan yang dimilikifasilitator pada program PNPM-MP yangsudah dikualifikasi dengan beberapapersyaratan, seperti kemampuankomunikasi, sikap fasilitator, kemampuanmenguasai pengetahuan, dan mengetahuibudaya masyarakat setempat.Kemampuan berkomunikasifasilitator, kemampuan dan ketrampilanfasilitator untuk beremphati danberinteraksi dengan masyarakat penerimamanfaatnya. Kemampuan berkomunikasiyang kemudian menimbulkan sikapfasilitator yaitu kualifikasi yang kedua,sikap fsilitator yang dimaksud adalahbagaimana fasilitator menghayatipekerjaannya sebagai fasilititator,meyakini dengan inovasi yang diberikankepada masyarakat bahwa inovasitersebut sudah teruji manfaatnya, jugamenyukai dan mencintai masyarakat.Kemampuan pengetahuan yangdimiliki fasilitator merupakan cara yangdilakukan fasilitator untuk memahamisecara konseptual dan bisa memberikanpemahaman kepada masyarakat secarapraktis dan mudah dipahami. Sasaran daripenyuluh lebih sempit dari pada fasilitatorkarena penyuluh lebih kepada konsultasidan partisipasi, dimana konsultasi olehpara penyuluh hanya mencari solusiterhadap permasalahan, sedangkanpartisipasi merupakan peran darimasyarakat secara aktif untukmemberikan informasi faktual tentangmasalah yang dihadapi.
SIMPULANKompetensi komunikasi fasilitatorpada program PNPM-MP di kecamatanSecanggang dapat dilihat pada
kemampuan fasilitator dalammeningkatkan kesejahteraan padamasyarakat, meningkatkan kinerjapemerintah lokal, dan meningkatkankinerja permerintah. Hal ini dapat dicapaidengan cara menjalin hubungan yang baikdengan masyarakat, memobilisasi setiapkelompok masyarakat, melakukaknperubahan, menentukan prioritas,melakukan pelatihan, danmengembangkan lembaga desa. Aktivitasprogram pemberdayaan masyarakatdalam PNPM-MP di kecamatanSecanggang meliputi sosialisasi,perencanaan, pelaksanaan dan pelestariandengan dimensi pengembangan sosial,ekonomi, politik, budaya, lingkungan danpengembangan personal/spiritual.Pengaruh kompetensi komunikasi darifasilitator kecamatan dalampemberdayaan masyarakat pada PNPM-MP di kecamatan Secanggang KabupatenLangkat sangat signifikan dimana semakintinggi kompetensi komunikasi fasilitatormaka semakin baik pemberdayaanmasyarakat di kecamatan Secanggang. Halini dapat dilihat dari bagaimana merekamampu meningkatkan kesejahteraanmasyarakat dan meningkatkan institusilokal serta meningkatkan kinerjapemerintah daerah dalampenanggulangan kemiskinan karena peranfasilitator dalam menjalankan tugas danfungsinya lebih kepada membina danmemberikan inovasi-inovasi baru kepadamasyarakat dimana hal tersebutmembutuhkan kompetensi komunikasiyang baik.
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